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Abstract: This study was motivated by the low digital literacy, psychosocial
challenges, and high disaster risks faced by elementary school students in the Siosar
relocation area, Karo Regency, following the eruption of Mount Sinabung. The
study aimed to develop an Interactive Flat Panel (IFP)-based digital literacy learning
model incorporating local wisdom to strengthen character, support mental health,
and enhance disaster preparedness among students. The study employed the Research
and Development (R&D) method using the Four-D (4D) model, comprising the define,
design, develop, and disseminate stages. Data were collected through observation and
questionnaires, then analyzed both qualitatively and quantitatively. The research
outputs consist of a learning model, learning materials, and IFP-based media, all
validated through expert reviews and limited trials. The developed model is expected
to serve as a valid, practical, and effective learning innovation for improving digital
literacy, character, mental health, and disaster preparedness among elementary
school students in disaster-prone areas.

Keywords: digital literacy, Interactive Flat Panel (IFP), local wisdom, disaster
preparedness, elementary school.

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi digital, tantangan
psikososial, serta tingginya risiko bencana yang dihadapi siswa sekolah dasar di
kawasan relokasi Siosar, Kabupaten Karo, pascaerupsi Gunung Sinabung. Penelitian
bertujuan mengembangkan model pembelajaran literasi digital berbasis Interactive
Flat Panel (IFP) bermuatan kearifan lokal untuk memperkuat karakter, mendukung
kesehatan mental, dan meningkatkan kesiapsiagaan bencana siswa. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Four-D
(4D), meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Data dikumpulkan
melalui observasi dan angket, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Luaran penelitian berupa model pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta media
berbasis IFP yang divalidasi melalui uji ahli dan uji coba terbatas. Model yang
dikembangkan diharapkan menjadi inovasi pembelajaran yang valid, praktis, dan
efektif dalam meningkatkan literasi digital, karakter, kesehatan mental, dan
kesiapsiagaan bencana siswa sekolah dasar di wilayah rawan bencana.

Kata kunci: literasi digital, Interactive Flat Panel (IFP), kearifan lokal, kesiapsiagaan
bencana, sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran
strategis dalam membentuk fondasi
karakter, kesehatan mental, dan
kesiapsiagaan anak, terutama di wilayah
rentan bencana seperti kawasan relokasi
Siosar akibat erupsi Gunung Sinabung.

Pada usia sekolah dasar, anak berada
pada fase emas perkembangan kognitif,
sosial, dan  emosional  sehingga
pembelajaran tidak cukup berorientasi
pada pemindahan pengetahuan, tetapi
harus mengarah pada penguatan karakter,
kesejahteraan mental, dan kemampuan
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adaptif terhadap lingkungan [1], [2], [3].
[4].

Di kawasan relokasi Siosar,
anak-anak  menghadapi  tantangan
pendidikan yang kompleks. Trauma
berulang akibat bencana, keterbatasan
fasilitas belajar, serta kondisi lingkungan
yang belum stabil berdampak pada
konsentrasi, motivasi, interaksi sosial,
dan perkembangan karakter mereka.
Tingkat kesiapsiagaan bencana juga
masih  rendah, baik dari aspek
pengetahuan mitigasi, sikap waspada,
maupun keterampilan tanggap darurat.
Kondisi ini menuntut pembelajaran yang
kontekstual, responsif, dan berpihak pada
kebutuhan psikososial anak [5], [6].

Dalam konteks transformasi
pendidikan abad ke-21, literasi digital
menjadi kebutuhan mendasar. Literasi
digital tidak hanya dimaknai sebagai
kemampuan menggunakan perangkat
teknologi, tetapi juga mencakup
pemahaman etika, tanggung jawab,
pengendalian emosi, serta sikap sebagai
warga digital yang bijak [7], [8], [9], [10].
Namun, praktik di lapangan
menunjukkan bahwa  penggunaan
teknologi pada anak masih cenderung
konsumtif, kurang terarah secara
pedagogis, dan belum terintegrasi dengan
penguatan karakter serta kesehatan
mental.  Akibatnya, anak berisiko
mengalami kecemasan, lemahnya
pengendalian emosi, dan rendahnya
ketahanan  psikologis, terutama di
lingkungan dengan tekanan sosial dan
ekologis tinggi.

Di sisi lain, masyarakat sekitar
Siosar memiliki kekayaan kearifan lokal
yang sarat nilai gotong royong,
kepedulian sosial, harmoni dengan alam,
serta pengalaman  kolektif  dalam
menghadapi bencana [11], [12]. Nilai-
nilai tersebut merupakan modal sosial
yang relevan untuk  memperkuat

karakter, kesehatan mental, dan
kesiapsiagaan anak [13], [14], [15].
Namun, kearifan lokal belum terintegrasi
secara sistematis dalam pembelajaran
berbasis literasi  digital, sehingga
pembelajaran masih bersifat umum dan
kurang kontekstual.

Permasalahan juga tampak pada
model dan media pembelajaran yang
masih didominasi pendekatan
konvensional dan interaksi satu arah.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya
keterlibatan siswa dan minimnya ruang
refleksi emosional. Padahal,
pemanfaatan teknologi seperti
Interactive Flat Panel (IFP)
memungkinkan pembelajaran
berlangsung secara interaktif,
kolaboratif, dan mendalam [16], [17],
[18], [19]. Melalui media ini, guru dapat
menghadirkan simulasi bencana,
permainan edukatif, refleksi visual, serta
kegiatan  berbasis  proyek  yang
mendukung pembelajaran ramah anak
dan  berorientasi pada pemulihan
psikososial.

Permasalahan ~ utama  yang
dihadapi meliputi belum terintegrasinya
literasi  digital dengan penguatan
karakter,  kesehatan mental, dan
kesiapsiagaan bencana; pemanfaatan
media digital interaktif yang masih
terbatas; serta belum  optimalnya
pemanfaatan kearifan lokal sebagai
sumber belajar. Oleh karena itu,
pengembangan model pembelajaran
literasi digital berbasis Interactive Flat
Panel (IFP) bermuatan kearifan lokal
menjadi kebutuhan yang strategis untuk
membangun karakter, ketahanan mental,
dan kesiapsiagaan bencana siswa sekolah
dasar di kawasan relokasi Siosar.

Penelitian ini bertujuan: (1)
menganalisis kondisi literasi digital,
karakter, kesehatan  mental, dan
kesiapsiagaan  bencana siswa; (2)
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mengembangkan model pembelajaran
literasi digital berbasis IFP bermuatan
kearifan lokal; serta (3) menguji
validitas, kepraktisan, dan keefektifan
model yang dikembangkan. Penelitian
menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model
Four-D (define, design, develop, dan
disseminate), yang mencakup analisis
kebutuhan, perancangan model, validasi
ahli, uji coba, dan diseminasi terbatas.

Kajian mutakhir menunjukkan
bahwa literasi  digital, penguatan
karakter, kesehatan mental,
kesiapsiagaan bencana, dan kearifan
lokal masih banyak dikembangkan secara
terpisah. Kebaruan penelitian ini terletak
pada pengembangan model pembelajaran
berbasis IFP yang mengintegrasikan
seluruh aspek tersebut dalam satu desain
pembelajaran yang interaktif,
kontekstual, dan adaptif bagi siswa
sekolah dasar di wilayah rawan bencana.
Penelitian ini juga sejalan dengan
Roadmap Program Studi PGSD dalam
pengembangan pembelajaran literasi
berbasis teknologi digital dan kearifan
lokal.

Berdasarkan dari sisi posisi riset,
penelitian ini berada pada tahap
pengembangan model. Penelitian tahun
berjalan merupakan kelanjutan dari
rangkaian  penelitian  yang telah
dilakukan oleh peneliti pada periode
2017-2025, yang mencakup kajian
literasi membaca dan menulis,
pemanfaatan bengkel literasi,
pemanfaatan media  audio-visual,
integrasi kearifan lokal, serta mitigasi
bencana di relokasi siosar [5], [6], [20],
[21], [22], [23]. Berdasarkan akumulasi
temuan tersebut, penelitian tahun ini
difokuskan pada integrasi berbagai
pendekatan dan hasil riset sebelumnya ke
dalam satu model pembelajaran yang
utuh melalui metode R&D. Pendekatan

ini memungkinkan proses
pengembangan, uji keefektifan, evaluasi,
dan penyempurnaan model pembelajaran
secara sistematis berbasis data kuantitatif
dan kualitatif [24], [25].

METODE

Desain penelitian ini
menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model
Four-D (4D) meliputi Define, Design,
Develop, dan Disseminate  untuk
menghasilkan  model  pembelajaran
literasi digital berbasis IFP bermuatan
kearifan lokal yang valid, praktis, dan
efektif bagi sekolah dasar [26], [27], [28],
[29]. Tahap Define meliputi analisis
kebutuhan, karakteristik dan kondisi
psikososial siswa pascabencana,
kesiapan guru dan sarana, serta integrasi
kearifan lokal dan edukasi kesiapsiagaan
bencana. Tahap Design dan Develop
mencakup perancangan model,
pengembangan media berbasis
Interactive Flat Panel (IFP), validasi
ahli, dan uji coba untuk menilai validitas,
kepraktisan, dan keefektifan model.
Tahap Disseminate dilakukan melalui
implementasi terbatas, sosialisasi,
publikasi ilmiah, dan pengurusan HKI.

Data penelitian  dikumpulkan
melalui observasi dan angket. Observasi
digunakan untuk menilai keterlaksanaan
pembelajaran, keterlibatan siswa, serta
pemanfaatan media, sedangkan angket
digunakan untuk memperoleh penilaian
ahli dan respons pengguna terhadap
kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan
model. Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif menggunakan
skala Likert.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan secara kualitatif
dan kuantitatif sesuai dengan pendekatan
Research and Development (R&D)
menggunakan model pengembangan
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Four-D (4D) [30], [31]. Teknik analisis
data digunakan untuk menilai kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifan model
pembelajaran  yang  dikembangkan,
sehingga dapat diperoleh gambaran yang
utuh mengenai kualitas produk serta
dasar pengambilan keputusan untuk
penyempurnaan dan peningkatan Tingkat
Kesiapterapan Teknologi (TKT).
1. Analisis Kualitatif

Analisis  kualitatif meliputi: a)
Analisis  kebutuhan dan  konteks
pembelajaran, yaitu mengkaji kondisi
awal pembelajaran, karakteristik peserta
didik, serta permasalahan pembelajaran
yang melatarbelakangi pengembangan
model pada tahap Define; b) Analisis
kelayakan produk, yang mencakup
penilaian terhadap kesesuaian materi,
desain  pembelajaran,  keterpaduan
komponen model, serta kualitas media
pendukung berdasarkan masukan dari
ahli  materi, ahli media, dan ahli
pembelajaran; c¢) Analisis respons
pengguna, Yyaitu pendidik dan peserta
didik, terhadap kepraktisan, kemudahan
penggunaan, dan daya tarik model
pembelajaran pada tahap uji coba terbatas
maupun uji coba lapangan; d) Teknik
analisis data kualitatif meliputi: 1) data
reduction (reduksi data), 2) data display
(penyajian data), dan 3) conclusion
drawing/verification (penarikan serta
verifikasi kesimpulan) [32], [33].

2. Analisis Kuantitatif

Analisis  kuantitatif  dilakukan
untuk  menilai  tingkat kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifan model
pembelajaran berdasarkan data yang
diperoleh melalui angket dan tes hasil
belajar. Data dianalisis secara deskriptif
dan inferensial sesuai dengan tujuan
analisis masing-masing aspek.

Tabel 1. Analisis Kuantitatif

Aspek | Sumber | Instru | Teknik
Data men Analisis
Kelaya | Ahli Angket | Skor rata-
kan materi, validas | rata
ahli i ahli | dikonver
media, (skala | si ke
dan ahli | Likert) | persentas
pembela e untuk
jaran menentu
kan
kategori
kelayaka
n (sangat
layak,
layak,
cukup
layak,
tidak
layak)
Keprak | Pendidik | Angket | Skor
tisan dan respon | persentas
peserta | s e untuk
didik penggu | menentu
na kan
kategori
kepraktis
an
berdasark
an
kemudah
an
pengguna
an,
keterlaks
anaan
sintaks,
dan
efisiensi
waktu
Keefekt | Peserta | Tes (@) Gain
ifan didik (pretes | score
(uji coba |t dan | untuk
terbatas | posttes | melihat
dan uji | t) serta | peningka
coba angket | tan hasil
lapanga | sikap belajar;
n) (b)  uji
statistik
(paired
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sample t-
test atau
Wilcoxon
) untuk
menguji
signifika
nsi

perbedaa
n

3. Analisis
Pembelajaran
Efektivitas model pembelajaran
literasi digital berbasis IFP bermuatan
kearifan lokal terhadap karakter,
kesehatan mental, dan kesiapsiagaan
bencana siswa di kawasan relokasi Siosar
dianalisis menggunakan desain pretest—
posttest.  Pretest dilakukan  untuk
mengukur kondisi awal literasi digital,
karakter, kesehatan mental, serta
kesiapsiagaan  bencana.  Selanjutnya
diberikan perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran yang terintegrasi
kearifan lokal, kemudian dilakukan
posttest untuk menilai peningkatan hasil
belajar. Data dianalisis menggunakan
gain score untuk mengukur efektivitas
serta uji paired sample t-test atau uji
Wilcoxon sesuai distribusi data guna
mengetahui signifikansi pengaruh model.
Aspek yang dianalisis meliputi literasi
digital, karakter, kesehatan mental, dan
kesiapsiagaan bencana.

Pengaruh Model

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan Research and Development
(R&D) dengan model Four-D (Define,
Design, Develop, Disseminate). Subjek
penelitian terdiri dari 40 siswa sekolah
dasar di kawasan relokasi pascabencana.
Pada laporan kemajuan ini, penelitian
telah mencapai beberapa tahapan berikut.
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Hasil tahap Define menunjukkan

bahwa pembelajaran di sekolah dasar
kawasan pascabencana masih didominasi
metode  konvensional dan  belum
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
digital interaktif. Kondisi ini
menyebabkan literasi digital,
keterampilan  sosial-emosional,  dan
kesiapsiagaan bencana siswa belum
berkembang secara optimal.

Analisis  karakteristik peserta
didik menunjukkan bahwa siswa
membutuhkan ~ pembelajaran  yang
kontekstual, visual, dan berbasis
pengalaman, disertai dukungan terhadap
regulasi emosi dan ketahanan mental.
Selain itu, nilai-nilai kearifan lokal,
seperti gotong royong dan kepedulian
sosial, berpotensi diintegrasikan untuk
memperkuat Kkarakter siswa. Analisis
kebutuhan juga menunjukkan bahwa
siswa menginginkan pembelajaran yang
interaktif dan menarik, sedangkan guru
memerlukan model yang praktis, mudah
diterapkan, dan mampu meningkatkan
keterlibatan ~ siswa.  Temuan ini
menegaskan perlunya pengembangan
model pembelajaran yang integratif,
kontekstual, dan adaptif berbasis
Interactive Flat Panel (IFP).

2. Tahap Design (Perancangan)
Tahap Design menghasilkan
model pembelajaran LIKKES yang

mengintegrasikan literasi digital,
kearifan lokal, kesehatan mental, dan
kesiapsiagaan bencana dalam

pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Model ini dikembangkan berdasarkan
pendekatan konstruktivistik, kerangka
TPACK, dan teori Multimedia Learning,
dengan memanfaatkan Interactive Flat
Panel  (IFP) untuk  menciptakan
pembelajaran yang interaktif,
kontekstual, dan bermakna.

Model LIKKES terdiri atas enam
sintaks, yaitu stimulasi kontekstual
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digital, eksplorasi literasi digital, diskusi
kearifan lokal, kreasi digital berbasis
karakter, simulasi siaga bencana, dan
refleksi nilai serta emosi sehat. Tahap ini
juga menghasilkan perangkat
pembelajaran berupa modul ajar, media
berbasis IFP, lembar kerja peserta didik,
dan instrumen penilaian autentik yang
mencakup aspek kogpnitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil perancangan
menunjukkan bahwa model LIKKES
relevan dengan kebutuhan siswa di
kawasan pascabencana dan mendukung
pembelajaran abad ke-21.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan
serangkaian kegiatan yang meliputi uji
validitas, kepraktisan, keefektifan, serta
implementasi model dalam pembelajaran
di kelas. Pengujian dilakukan secara
bertahap untuk memastikan bahwa model
yang dikembangkan memenuhi kriteria
layak digunakan dalam pembelajaran.

a. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan oleh ahli
materi, ahli pembelajaran, dan ahli media
untuk menilai kelayakan model LIKKES
dari aspek isi, konstruk, dan tampilan.
Hasil validasi menunjukkan bahwa
model LIKKES berada pada kategori
valid hingga sangat valid, dengan
beberapa catatan perbaikan terutama
pada penyederhanaan instruksi kegiatan
dan penyesuaian bahasa agar lebih
mudah dipahami siswa sekolah dasar.
Validitas ini menunjukkan bahwa model
yang dikembangkan telah sesuai dengan
prinsip pembelajaran yang baik dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik.
Hasil validasi menunjukkan nilai 82,7%
(sangat layak). Hal ini menunjukkan
bahwa produk telah memenuhi kriteria
kualitas sebagaimana dikemukakan oleh
Nienke  Nieveen  (1999), vyang
menekankan validitas sebagai indikator

utama kualitas produk pembelajaran. Uji
validitas dilakukan oleh ahli materi, ahli
media, dan ahli pembelajaran
menggunakan skala Likert.

Rumus Validitas
_ XX
meaks

P X 100%

Tabel 2. Hasil Validasi

No | Aspek yang | Persentase | Kategori
Dinilai
1 Validasi Ahli | 84% Sangat
Materi Layak
2 Validasi Ahli | 76% Layak
Media
3 Validasi Ahli | 88% Sangat
Pembelajaran Layak
Rata-rata 82,7% Sangat
Layak

Hasil validasi menunjukkan
bahwa model pembelajaran memperoleh
rata-rata sebesar 82,7% dengan kategori
sangat layak. Namun demikian, aspek
media memperoleh nilai 76% (kategori
layak), yang menunjukkan masih adanya
beberapa bagian yang perlu
disempurnakan, terutama pada tampilan
visual dan interaktivitas. = Secara
keseluruhan, model telah memenuhi
kriteria kelayakan untuk diujicobakan.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Sugiyono yang menyatakan bahwa
produk R&D perlu melalui validasi ahli
sebelum diimplementasikan.
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b. Hasil Uji Kepraktisan

Selanjutnya, uji  kepraktisan
dilakukan melalui observasi
keterlaksanaan ~ pembelajaran  serta
angket respon guru dan siswa. Hasil uji
kepraktisan menunjukkan bahwa model
LIKKES termasuk dalam kategori
praktis, di  mana guru dapat
mengimplementasikan sintaks
pembelajaran dengan cukup mudah.
Meskipun demikian, ditemukan beberapa
kendala pada tahap awal implementasi,
khususnya dalam penggunaan teknologi
berbasis Interactive Flat Panel (IFP),
terutama bagi siswa yang belum terbiasa
menggunakan perangkat digital. Namun,
seiring dengan proses pembelajaran,
siswa mulai menunjukkan adaptasi yang
baik terhadap penggunaan teknologi
tersebut.

Kepraktisan model mencapai
82,5%, yang menunjukkan kemudahan
penggunaan oleh guru dan siswa.
Kepraktisan diperoleh dari angket respon
guru dan siswa.

Rumus Kepraktisan
Y X

P =
ZX maks

X 100%

Tabel 3. Hasil Kepraktisan

Respond | Persenta | Katego
0 en se ri
1 | Guru 87% Sangat
Praktis
2 | Siswa 78% Praktis
Rata-rata | 82,5% Sangat
Praktis

Hasil menunjukkan rata-rata
kepraktisan sebesar 82,5% dengan
kategori sangat praktis. Guru menilai
model mudah digunakan dan membantu
proses pembelajaran. Namun, respon
siswa berada pada kategori praktis, yang
menunjukkan bahwa sebagian siswa
masih membutuhkan adaptasi dalam
penggunaan media digital.

c. Hasil Uji Keefektifan

Uji  keefektifan  dilakukan
melalui analisis hasil belajar siswa
menggunakan desain pretest dan posttest
pada 40 siswa. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata dari 58,20 pada pretest menjadi
77,30 pada posttest. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model LIKKES
mampu memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Analisis
lebih lanjut menggunakan perhitungan
N-Gain menghasilkan nilai sebesar 0,43
yang termasuk dalam kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang dikembangkan cukup
efektif dalam meningkatkan hasil belajar,
meskipun masih terdapat ruang untuk
peningkatan lebih lanjut.

Dari sisi keefektifan, nilai N-
Gain sebesar 0,43 (kategori sedang)
menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar yang bermakna. Keefektifan
diukur melalui pretest dan posttest
menggunakan N-Gain.
Rumus N-Gain

Spost_spre
9%

maks ~ S pre

Tabel 4. Hasil Pretest—Posttest

No | Keterangan Rata-rata

1 Pretest 58,20

2 Posttest 77,30
N-Gain 0,43
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Nilai rata-rata meningkat dari
58,20 menjadi 77,30 dengan N-Gain
sebesar 0,43 (kategori sedang). Hal ini
menunjukkan bahwa model cukup efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Hasil Uji Signifikansi

Selain itu, hasil uji statistik
menggunakan paired sample t-test
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest dengan nilai signifikansi kurang
dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa bukan
terjadi secara kebetulan, melainkan
sebagai akibat dari penerapan model
pembelajaran LIKKES. Analisis
ANOVA juga menunjukkan adanya
variasi peningkatan hasil belajar antar
siswa dengan nilai F sebesar 4,87, yang
menunjukkan bahwa efektivitas model
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik
siswa, seperti kemampuan awal dan
tingkat literasi digital.

Tabel 5. Hasil Uji Statistik

No | Uji Statistik Nilai

1 Sig. (p-value) 0,012

Kesimpulan Signifikan

Nilai signifikansi sebesar 0,012
(p < 0,05 menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara pretest dan
posttest, sehingga model pembelajaran
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

e. Implementasi  Sintaks Model
Pembelajaran LIKKES di Kelas
Implementasi model LIKKES
menunjukkan bahwa enam sintaks
pembelajaran, yaitu stimulasi kontekstual
digital, eksplorasi literasi digital, diskusi
kearifan lokal, kreasi digital berbasis
karakter, simulasi siaga bencana, dan
refleksi nilai serta emosi sehat, dapat
diterapkan secara sistematis dengan

memanfaatkan Interactive Flat Panel
(IFP). Pembelajaran berlangsung lebih
interaktif, kontekstual, dan berpusat pada
siswa, sehingga meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan pengalaman
belajar.

Hasil implementasi
menunjukkan bahwa siswa paling aktif
pada tahap eksplorasi literasi digital dan
diskusi kearifan lokal. Namun, tahap
kreasi digital berbasis karakter dan
refleksi nilai serta emosi sehat belum
berjalan optimal karena masih terdapat
perbedaan kemampuan literasi digital
dan refleksi diri siswa. Meskipun
demikian, secara keseluruhan model
LIKKES terbukti mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna
dibandingkan pembelajaran
konvensional serta mendukung
penguatan karakter, kesehatan mental,
dan kesiapsiagaan bencana siswa.

Tabel 6. Peran Guru dan Siswa
dalam Sintaks Model Pembelajaran

LIKKES
Tahap Peran Peran Siswa
Pembelaja Guru
ran
Stimulasi Menampil | Mengamati

Kontekstua | kan media | media yang

| Digital digital ditampilkan,
berbasis menjawab
kearifan pertanyaan
lokal guru,
melalui mengemukak
IFP, an
mengajuka | pengalaman
n awal, serta
pertanyaan | menunjukka
pemantik, | n rasa ingin

mengaitka | tahu terhadap
n  materi | materi
dengan
konteks
lingkungan
Siosar,
serta
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membangu

n motivasi
belajar
siswa
Eksplorasi | Memberik | Mencari dan
Literasi an arahan | mengolah
Digital dalam informasi,
mencari membaca
informasi dan
digital, memahami
membimbi | materi,
ng berdiskusi,
pemahama | serta
n  materi, | menyimpulk
serta an hasil
mendorong | temuan
berpikir
kritis
Diskusi Memfasilit | Berdiskusi
Kearifan asi diskusi, | dalam
Lokal mengaitka | kelompok,
n  materi | mengemukak
dengan an ide,
budaya mengaitkan
lokal, materi
memberika | dengan
n kehidupan
pertanyaan | sehari-hari,
terbuka, serta
serta menghargai
mendorong | pendapat
interaksi teman
Kreasi Memberik | Membuat
Digital an  tugas | produk
pembuatan | digital,
produk bekerja sama
digital, dalam
menyediak | kelompok,
an mengembang
panduan, kan
membimbi | kreativitas,
ng proses, | serta
serta menyajikan
memberika | hasil karya
n umpan
balik
Simulasi Menjelask | Mengikuti
Siaga an instruksi
Bencana prosedur simulasi,
kesiapsiag | mempraktikk

aan, an langkah
memberika | kesiapsiagaa
n  contoh | n,
simulasi, berpartisipasi
mengarahk | aktif, serta
an menunjukka
kegiatan, n sikap
serta tanggap
mengevalu
asi
pelaksanaa
n
Refleksi Mengajuka | Mengungkap
Emosi dan | n kan
Karakter pertanyaan | pengalaman
reflektif, belajar,
membimbi | menyampaik
ng evaluasi | an pendapat,
diri, menyadari
memberika | nilai  yang
n dipelajari,
penguatan | serta
karakter, mengembang
serta kan sikap
menciptak | positif
an suasana
reflektif

Pada tahap stimulasi kontekstual
digital, guru menyajikan video, gambar,
animasi, atau  simulasi  melalui
Interactive Flat Panel (IFP) yang
berkaitan dengan kearifan lokal Siosar
dan kebencanaan. Melalui pertanyaan
pemantik, guru menggali pengetahuan
awal siswa, sedangkan siswa mengamati,
merespons, dan mengaitkan informasi
dengan pengalaman mereka.

Pada tahap eksplorasi literasi
digital, guru membimbing siswa mencari,
menganalisis, dan mengevaluasi
informasi dari berbagai sumber digital.
Siswa secara aktif membaca, berdiskusi,
dan menyampaikan hasil temuannya
untuk mengembangkan literasi digital
dan berpikir kritis.

Pada tahap diskusi
lokal, guru memfasilitasi

kearifan
diskusi
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mengenai  keterkaitan materi dengan
nilai-nilai budaya lokal. Siswa bertukar
pendapat,  menghubungkan  materi
dengan kehidupan sehari-hari, serta
menginternalisasi nilai karakter melalui
pengalaman kontekstual.

Pada tahap kreasi digital berbasis
karakter, guru membimbing siswa
menghasilkan karya digital sederhana,
seperti gambar, cerita digital, atau
presentasi. Siswa berkolaborasi
memanfaatkan teknologi untuk
mengembangkan Kreativitas,
kemampuan berkomunikasi, dan
keterampilan digital.

Pada tahap simulasi siaga
bencana, guru memandu latihan
kesiapsiagaan sesuai prosedur yang
benar, sedangkan siswa mempraktikkan
langkah-langkah penanganan bencana
secara langsung sehingga memperoleh
pengalaman belajar yang nyata.

Pada tahap refleksi nilai dan
emosi sehat, guru mengajak siswa
merefleksikan pengalaman belajar, nilai
yang diperoleh, serta perkembangan
sikap dan emosi. Siswa menyampaikan
refleksi secara lisan maupun tertulis
sebagai bentuk penguatan karakter dan
kesadaran diri.

Secara keseluruhan,
implementasi sintaks model LIKKES
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
berlangsung  aktif, interaktif, dan
berpusat pada siswa. Guru berperan
sebagai fasilitator, sedangkan siswa
terlibat dalam setiap tahapan
pembelajaran sehingga literasi digital,
karakter, kesehatan = mental, dan
kesiapsiagaan  bencana  berkembang
secara terpadu.

f. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap ini, Kkegiatan
difokuskan  pada  publikasi  hasil
penelitian, diseminasi kepada praktisi

pendidikan, serta upaya implementasi
model dalam konteks yang lebih luas.
Meskipun dalam laporan kemajuan ini
tahap disseminate belum sepenuhnya
selesai dilaksanakan, beberapa capaian
awal telah berhasil dilakukan sebagai
bentuk diseminasi awal.

Salah satu bentuk diseminasi
yang telah dilakukan adalah melalui
kegiatan seminar internasional yang
diselenggarakan oleh lembaga penelitian,
di mana hasil penelitian dipresentasikan
kepada akademisi dan  praktisi
pendidikan. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperolen masukan, kritik, serta
validasi  eksternal terhadap model
pembelajaran LIKKES yang
dikembangkan. Selain itu, artikel ilmiah
yang memuat hasil penelitian ini juga
telah disiapkan dan sedang dalam proses
pengiriman ke jurnal internasional
bereputasi, sebagai bagian dari upaya
publikasi ilmiah.

Di  samping itu,  model
pembelajaran LIKKES mulai
diperkenalkan kepada guru-guru di
lingkungan sekolah dasar melalui
kegiatan diskusi terbatas dan berbagi
praktik baik. Dalam kegiatan tersebut,
guru diberikan pemahaman mengenai
konsep, sintaks, serta cara implementasi
model dalam pembelajaran. Respons
awal dari guru menunjukkan bahwa
model ini dinilai relevan dengan
kebutuhan  pembelajaran  saat ini,
khususnya dalam  mengintegrasikan
teknologi dan penguatan karakter siswa.

Namun demikian, proses
diseminasi masih menghadapi beberapa
keterbatasan, antara  lain  belum
dilakukannya implementasi secara luas di
berbagai sekolah serta belum tersedianya
panduan penggunaan model dalam
bentuk buku atau modul yang terstandar.
Oleh karena itu, pada tahap selanjutnya
direncanakan pengembangan produk
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dalam bentuk buku model pembelajaran,
pelatihan guru secara lebih luas, serta
perluasan uji coba pada konteks sekolah
yang berbeda.

Secara  keseluruhan,  tahap
disseminate menunjukkan bahwa model
pembelajaran LIKKES memiliki potensi
untuk diterapkan secara lebih luas,
meskipun masih  diperlukan upaya
lanjutan dalam hal publikasi, pelatihan,
dan penguatan produk agar dapat
memberikan  dampak yang lebih
signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran LIKKES
mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan, meskipun peningkatan
yang diperoleh berada pada kategori
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa
integrasi literasi digital, kearifan lokal,
kesehatan mental, dan kesiapsiagaan
bencana  dalam  satu  kerangka
pembelajaran  memberikan  dampak
positif terhadap proses dan hasil belajar
siswa. Peningkatan ini tidak hanya
terlihat dari aspek kognitif, tetapi juga
dari keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif,
dan bermakna.

Dari perspektif teori belajar,
peningkatan hasil belajar yang terjadi
dapat dijelaskan melalui pendekatan
konstruktivisme sosial yang
dikemukakan oleh Lev Vygotsky. Dalam
teori ini, pembelajaran dipandang
sebagai proses aktif di mana siswa
membangun  pengetahuan  melalui
interaksi sosial dan pengalaman belajar
yang bermakna. Implementasi sintaks
model LIKKES, khususnya pada tahap
eksplorasi literasi digital dan diskusi
kearifan lokal, memberikan ruang bagi
siswa untuk berinteraksi, berdiskusi,

serta mengonstruksi pemahaman secara
kolaboratif. ~Hal ini  menjelaskan
mengapa aktivitas siswa meningkat
secara signifikan pada tahap-tahap
tersebut [34].

Selain itu, penggunaan media
berbasis Interactive Flat Panel (IFP)
dalam pembelajaran LIKKES terbukti
mampu meningkatkan perhatian dan
minat belajar siswa. Temuan ini sejalan
dengan teori multimedia learning yang
dikemukakan oleh Richard E. Mayer,
yang menyatakan bahwa kombinasi teks,
gambar, dan animasi dapat meningkatkan
pemahaman siswa dengan
mengoptimalkan kerja memori visual dan
verbal. Dalam konteks penelitian ini,
penyajian materi melalui media digital
interaktif membantu siswa memahami
konsep secara lebih konkret, terutama
karena karakteristik siswa sekolah dasar
yang masih berada pada tahap
operasional konkret [35].

Lebih lanjut, hasil analisis
regresi yang menunjukkan bahwa literasi
digital berkontribusi signifikan terhadap
hasil belajar memperkuat pentingnya
integrasi teknologi dalam pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan kerangka TPACK
yang  dikembangkan  oleh  yang

menekankan bahwa efektivitas
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam

mengintegrasikan teknologi, pedagogi,
dan konten secara seimbang. Dalam
penelitian ini, penggunaan IFP tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi
juga sebagai media yang mendukung
aktivitas eksploratif dan kolaboratif
siswa.

Integrasi kearifan lokal dalam
model LIKKES juga memberikan
kontribusi penting dalam meningkatkan
relevansi pembelajaran. Ketika materi
pembelajaran dikaitkan dengan
pengalaman nyata siswa, seperti nilai
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gotong royong dan kehidupan sosial di
lingkungan sekitar, siswa menjadi lebih
mudah memahami dan menginternalisasi
konsep yang dipelajari.

Temuan ini sejalan dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual
yang menekankan pentingnya
keterkaitan antara materi dan kehidupan
nyata siswa [36]. Selain itu, integrasi
nilai-nilai lokal juga berperan dalam
memperkuat  karakter siswa, Yyang
merupakan salah satu tujuan utama
pendidikan dasar.

Dari aspek kesehatan mental,
model LIKKES memberikan ruang bagi
siswa untuk melakukan refleksi terhadap
pengalaman  belajar dan  kondisi
emosional mereka. Meskipun hasil
penelitian menunjukkan bahwa tahap
refleksi belum optimal pada seluruh
siswa, keberadaan tahap ini tetap
memberikan kontribusi positif dalam
membantu  siswa mengenali  dan
mengelola emosi mereka. Hal ini sejalan
dengan konsep  Social Emotional
Learning (SEL) vyang menekankan
pentingnya pengembangan keterampilan
sosial dan emosional sebagai bagian dari
proses pendidikan [37]. Dengan
demikian, model LIKKES tidak hanya
berorientasi pada hasil akademik, tetapi
juga pada kesejahteraan psikologis siswa.

Pada  aspek  kesiapsiagaan
bencana, tahap simulasi dalam model
LIKKES terbukti mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap tindakan
yang harus dilakukan dalam situasi
darurat. Pembelajaran berbasis simulasi
memberikan pengalaman langsung yang
lebih bermakna dibandingkan
pembelajaran teoritis semata. Hal ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
menyatakan bahwa simulasi merupakan
metode efektif dalam meningkatkan
kesiapan individu terhadap bencana
karena melibatkan pengalaman langsung

dan praktik nyata.

Namun demikian, hasil uji
ANOVA menunjukkan adanya variasi
peningkatan hasil belajar antar siswa,
yang mengindikasikan bahwa efektivitas
model LIKKES tidak merata pada
seluruh  siswa. Variasi ini  dapat
disebabkan oleh perbedaan kemampuan
awal, tingkat literasi digital, serta
kesiapan siswa dalam  mengikuti
pembelajaran berbasis teknologi.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
meskipun model LIKKES efektif secara
umum, diperlukan pendekatan
diferensiasi dalam implementasinya agar
dapat mengakomodasi kebutuhan belajar
siswa yang beragam.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa model
pembelajaran  LIKKES  merupakan
inovasi yang relevan dengan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21. Model ini tidak
hanya mampu meningkatkan hasil belajar
siswa, tetapi juga mengembangkan
keterampilan literasi digital, memperkuat
karakter  berbasis  kearifan  lokal,
mendukung kesehatan mental, serta
meningkatkan Kkesiapsiagaan terhadap
bencana. Dengan demikian, model
LIKKES memiliki potensi besar untuk
diimplementasikan secara lebih luas
dalam konteks pendidikan dasar,
khususnya pada wilayah yang memiliki
karakteristik serupa dengan lokasi
penelitian.

KESIMPULAN

Penelitian ini  berhasil
mengembangkan dan menguji model
pembelajaran LIKKES yang
mengintegrasikan literasi digital,
kearifan lokal, kesehatan mental, dan
kesiapsiagaan bencana pada

pembelajaran di sekolah dasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model
LIKKES memenuhi kriteria valid,
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praktis, dan efektif untuk diterapkan
dalam  pembelajaran.  Implementasi
model ini terbukti meningkatkan hasil
belajar ~ siswa  secara  signifikan,
meningkatkan keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran, serta memperkuat
relevansi pembelajaran melalui integrasi
nilai-nilai kearifan lokal.

Meskipun  demikian, masih
terdapat beberapa keterbatasan, seperti
variasi kemampuan literasi digital siswa
dan belum optimalnya proses refleksi,

sehingga implementasi model
memerlukan penyesuaian dengan
karakteristik peserta didik. Secara
keseluruhan, model LIKKES
berkontribusi sebagai inovasi
pembelajaran yang mendukung

pengembangan kompetensi akademik,
karakter, serta keterampilan hidup yang
relevan dengan tantangan abad ke-21,
khususnya di wilayah rawan bencana.
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